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MOTTO

Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka

mengubah keadaan diri mereka sendiri.

ol o 3 O3bE 13588 s Lot 38 Gl vl 3l
Wi 68 b2t &8 8. Hhaih 50 1

Orang-orang yang beriman berperang di jalan Allah, dan orang-orang yang kafir
berperang di jalan thaghut, maka perangilah kawan-kawan setan itu, (karena)

sesungguhnya tipu daya setan itu lemah.
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Catatan:

1.

Kata alif-lam alta ’rif baik syamsiyyah maupun gamariyyah diawali dengan

al- dan disambung dengan kata yang mengikutinya. Contoh: al-bayt, al-

hadid, al-dar, al-sahih.

Huruf @’ marbiitah (3) ditulis dengan /4. Contoh : al-mar’ah (bukan al-

mar’a), Dzurriyah (bukan dzurriya).

Huruf fasydid ditulis dua kali. Contoh : al-kuffarah, al-makkah, al-

nabawiyah.

Secara umum vokal huruf terakhir suatu kata tidak dituliskan pengecualian

diberikan pada huruf terakhir kata-kata berikut ini, di mana vokalnya ditulis

sebagaimana adanya:

a. Kata kerja (fi’il). Contoh: dzahaba (bukan dzahab), qara’a (bukan
qara’), yaqilu (bukan yagqiil), yasma iina (bukan yasma 'iin).

b. Kata milik. Contoh: baytuka (bukan baytuk), gauluhu (bukan gauluh).

c. Vokal terakhir kata-kata fawga (bukan fawgq), tahta (bukan taht), bayna
(bukan bayn), amama (bukan amam), wara’a (bukan wara’), dan

sejenisnya.
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ABSTRAK

Skripsi ini membahas mengenai Gangguan Kesurupan Setan dan
Penanganannya Menurut Mufassir. Timbulnya gangguan kesurupan setan pada
manusia adalah disebabkan faktor manusia dan faktor setan itu sendiri. Ada yang
disebabkan oleh manusia memohon pertolongan pada setan ataupun jin, ada yang
disebabkan manusia kurang kekuatan jiwa dan ada juga dikarenakan setan cinta
kepada manusia. Hal ini menyebabkan setan bisa merasuki manusia sehingga
manusia melakukan perkara-perkara aneh diluar kawalan akal sehat dan ada
kalanya tidak sedarkan diri. Pokok kajian dalam penelitian ini adalah Bagaimana
penafsiran ulama tentang ayat gangguan kesurupan setan serta penanganannya
menurut mufassir. Jenis penelitian ini adalah /ibrary research dan menggunakan
metode tematik (Maudhui). Sumber data yang digunakan terdiri dari dua bentuk
yaitu data primer dan sekunder yang memiliki kaitan dengan kajian penelitian ini.
Teknik analisa data dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis.
Yaitu dengan mengumpulkan ayat-ayat, dan penafsiran ayat-ayatnya serta ayat-yat
tentang penanganannya. Hasil penelitian ini adalah gangguan kesurupan setan
adalah gangguan yang menyebabkan individu menjadi tidak sedar dan ia
melakukan sesuatu diluar kawalan akalnya dek karena di rasuki oleh setan. Namun,
gangguan kesurupan ini bisa ditangani dengan membaca fa ‘awuz dan mengamalkan
bacaan surat Muawwizatan.

Kata Kunci: Gangguan, Kesurupan, Setan, Mufassir
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ABSTRACT

This thesis discusses the disorder of demonic possession and its treatment
according to Mufassir. The emergence of demonic trance disorders in humans is
caused by human factors and the devil's own factor. Some are caused by humans
asking for help from demons or jinn, some are caused by humans lacking mental
strength and some are because the devil loves humans. This causes demons to
possess humans so that humans do strange things beyond the control of common
sense and sometimes are unconscious. The subject of the study in this research is
how the scholars interpret the verse about the disturbance of demonic possession
and its handling according to the mufassir. This type of research is library research
and uses the thematic method (Maudhu*i). The data sources used consist of two
forms, namely primary and secondary data which are related to this research study.
The data analysis technique in this study used descriptive analysis method. That is
by collecting the verses, and the interpretation of the verses and the verses about
their handling. The results of this study are demonic possession disorder is a
disorder that causes the individual to become unconscious and he does something
outside the control of his mind because he is possessed by a demon. However, this
trance disorder can be handled by reading ta'awuz and practicing the reading of the
Muawwizatan letter.

Keywords: Disturbance, Possession, Satan, Mufassir
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemajuan teknologi pada zaman per zaman semakin maju dan banyak
merubah pemikiran dan ideologi serta cara kehidupan manusia kearah yang
lebih maju dan realistik. Walaupun perkembangan sains dan teknologi
berkembang dengan maju dan luas, dari sisi metafisika, manusia masih lagi
tidak bisa meninggalkan kepercayaan dan keyakinan kepada alam gaib. Alam
gaib adalah satu alam yang kasat mata dari manusia. Kepercayaan terhadap
kewujudan alam gaib ini terdapat pada semua agama. Dalam Islam,
mempercayai alam gaib adalah perkara pokok dalam aqidah Islam.

Sepertimana firman Allah swt dalam surat al-Baqgarah ayat 3.!

5444 1455 Gog liall Doty LI Dl

(Yaitu) mereka yang beriman kepada yang gaib, melaksanakan salat,

dan menginfakkan sebagian rezeki yang Kami berikan kepada mereka.

Pun begitu, apabila berbicara tentang alam gaib, mesti menempuh
persoalan dan perbahasan berkaitan jin dan syaitan. Didalam al-Quran,
kewujudan dan penciptaan jin dan syaitan banyak disebut oleh Allah s.w.t

dengan sangat jelas. Antaranya pada surat al-Hijr ayat 27.

SEEAIRPY R ERNIEEP
Dan Kami telah menciptakan jin sebelum (Adam) dari api yang sangat

panas.
Kewujudan dan penciptaan jin dan setan jelas berbeda dengan manusia.
Manusia diciptakan dari tanah oleh Allah Swt dimulai dengan penciptaan
Adam Alaihissalam. Manakala jin dan setan dari benda yang berbeza yaitu api.

Pada dasarnya, kehidupan manusia dan jin ini adalah sama. Beranak pinak,

' Kementerian RI, al-Quran dan Terjemahannya, Edisi Penyempurnaan, (Jakarta: Lajnah
Pentashihan Mushaf al-Quran, 2019), him. 2.
2 Ibid..hIm. 365.



berkeluarga, bertempat. Tetapi yang membezakan manusia dan jin ini adalah
cara kehidupan, sifat tubuh badan yang hidup pada dimensi yang berlainan.
Melalui penciptaan jin yang diciptakan oleh Allah Swt dari hawa angin api
yang panas, maka manusia tidak dapat melihat mereka dengan mata kepala
secara nyata. Pun begitu, sebaliknya mereka bisa melihat manusia dengan jelas.

Sepertimana yang disebut oleh Allah Swt dalam surat al-A’raf ayat 27:
e byg 1T o3 Ko C,,s MULMJ\V&MY(\LSA;
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Wabhai anak cucu Adam! Janganlah sampai kamu tertipu oleh setan
sebagaimana halnya dia (setan) telah mengeluarkan ibu bapakmu dari
surga, dengan menanggalkan pakaian keduanya untuk memperlihatkan
aurat keduanya. Sesungguhnya dia dan pengikutnya dapat melihat
kamu dari suatu tempat yang kamu tidak bisa melihat mereka.

Sesungguhnya Kami telah menjadikan setan-setan itu pemimpin bagi

orang-orang yang tidak beriman.’

Namun, dalam kehidupan manusia tidak bisa terlepas dari gangguan
syaitan dan jin karena mereka telah berjanji akan mengganggu manusia
sehingga akhirat kelak. Manusia diciptakan oleh Allah Swt sebagai khalifah di
bumi. Oleh sebab itu, Allah Swt menciptakan manusia dengan sempurna
mempunyai akal, nafsu dan jiwa. Dengan itu, manusia akan lebih kuat dan
tegas untuk menolak dan melawan gangguan jin.

Permasalahan yang banyak berlaku pada kehidupan manusia hatta
dalam masyarakat yang berlainan agama juga sering terdengar akan gangguan
kesurupan.Walaupun zaman sudah serba canggih dan modern, tapi gangguan
kesurupan ini masih berlaku dalam kalangan masyarakat. Tidak kira tua atau
muda, lelaki atau perempuan. Kesurupan juga bisa berlaku kepada orang yang

beragama lain selain agama Islam. Masyarakat sering memahami kesurupan ini

berlaku disebabkan oleh kehadiran jin atau roh jahat yang datang kepada

° Ibid..hlm.208.



manusia untuk merasukinya dan ada juga yang beranggapan ia hanya perilaku
manusia yang tidak di sengajakan yaitu diluar kawalan minda sedar.

Pada pandangan ilmu modern seperti ilmu psikologi dan psikiatri,
kesurupan ini dinamakan sebagai (Dissiciative Identity Disorder) yaitu orang
yang mengalami kesurupan ini adalah kekeliruan identiti yang di akibatkan
oleh faktor-faktor yang menekan perasaan mental seseorang invididu sehingga
mereka merasakan ada orang lain yang mengawal diri mereka. Pada pandangan
Islam, gangguan kesurupan adalah berpunca dari jin yang merasuk tubuh
manusia, manakala proses terjadinya kesurupan itu berlaku adalah persis pada
perspektif Psikologi. Sebagai contoh, seseorang itu bertindak diluar kawalan
mindanya, menangis sendiri secara tiba-tiba, badan tidak sengaja bergetaran,
kekakuan fizik dan meronta-ronta. Kesurupan juga bisa berlaku kepada
seseorang individu (tunggal) dan bisa juga berlaku secara massal (ramai-
ramai).

Pada zaman Rasulullah SAW., juga, masalah gangguan kesurupan ini
pernah berlaku seperti mana yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dalam

kitab shahehnya®:
gl 3t B g oy ale 1 Lo ) el slasedi 3L o)
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Seorang wanita mendatangi Nabi Muhammad Saw, dia mengadukan
masalahnya,“Sesungguhnya aku sering kesurupan, hingga auratku
terbuka, mohon doakan ya Rasululullah agar aku lekas sembuh.”Nabi
pun menjawab “ jika kamu bersabar, maka bagimu adalah surga, namun
jika engkau tetap berkehendak untuk didoakan, aku akan berdoa pada
Allah agar menyembuhkanmu, wanita tersebut berkata“aku memilih
untuk bersabar, Namun tolong ya rasulullah untuk mendoakanku agar

4 Hermi Pesmawati, Fenomena Gangguan Kesurupan (Dalam Perspektif Islam dan
Psikologi), Vol.7, No. 1, Tahun (Juni 2018), him. 2.

5 Abdullah Bin Muhammad Bin Ismail, al-Jami’ As-Shoheh al-Musnad Min Hadis
Rasulillah Wa Sunanihi Wa Ayyamihi (Kaherah: Maktabah as-Salafiah, 1400H/1979M), Juz4,
Bab,6, No. Hadis 5652, hlm.25.



auratku tidak terbuka, maka Rasulullah pun berdoa untuk wanita
tersebut.”

Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata kesurupan
diertikan sebagai “kemasukan (syaitan, roh) sehingga bertindak yang aneh-

aneh™®, Manakala, didalam Kamus Bahasa Inggeris ia disebut sebagai trance.
Di dalam bahasa arab, kesurupan ini disebut sebagai al-Shar’u (& »all) yaitu

sejenis gangguan yang dialami oleh seseorang dan diikuti dengan ketegangan
pada anggota tubuh penderita dan terkadang pengsan.” Namun dalam dalam
Al-Quran, kesurupan ini mempunyai dalil yang menyatakan kewujudan
masalah ini adalah disebabkan oleh Jin dan syaithan. Hal ini telah difirmankan

oleh Allah didalam ayat 275 surat al-Bagarah:®
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Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran
(tekanan) penyakit gila.

Oleh yang demikian, menjadi satu kemusykilan dan tanda tanya
kepada penulis adakah gangguan kesurupan itu hanya gangguan mental atau
sememangnya ada perkaitan dan campur tangan jin dan syaitan. Maka ia
menarik minat penulis untuk melakukan kajian terhadap pendapat dan
penafsiran ulama tafsir serta bagaimana penanganannya menurut mufassir
yang dipilih oleh penulis sebagai rujukan kajian dalam menanggapi masalah
gangguan kesurupan ini. Oleh karena itu, penulis telah mengidentifikasikan
masalah dalam skripsi ini pada suatu tema tentang GANGGUAN
KESURUPAN SETAN DAN PENANGANANNYA MENURUT
MUFASSIR.

® Tim Penyusun, “Surup” Dalam Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2018),
hlm. 1568.

" Irfan Bin Salim Ad-Dimasyqi, Kupas Tuntas Dunia Lain Menyingkap Alam Jin,
Menangkal Gangguan Sihir Perdukunan, dan Kesurupan.( Solo: Al-Qowam, 2015), hlm. 57.

81bid.



B. Penegasan Istilah
Untuk lebih memahami maksud dan tujuan dalam judul penelitian ini,
maka penulis merasa perlu menjelaskan penafsiran makna atau kata yang
digunakan dalam judul penelitian ini:
1. Gangguan
Makna gangguan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah hal
yang menyebabkan ketidakwarasan atau ketidaknormalan tentang jiwa,
kasehatan dan pikiran.’
2. Kesurupan
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata kesurupan berasal dari
kata surup yang bermakna kemasukan (Roh, Syaitan) sehingga bertindak
yang aneh-aneh '° . Menurut Izzudin Taufig, gangguan kesurupan
merupakan bentuk adanya kendali jin atas diri manusia dan pengaruhnya
pada akal pikiran, daya indra, dan fungsi organ tubuh dengan beragam
cara.!!
3. Setan
Kata setan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah roh jahat
(yang selalu menggoda manusia supaya berlaku jahat).!? Kata syaithan
(setan) merupakan kata Arab asli yang sudah sangat tua, bahkan boleh jadi
lebih tua dari pada kata-kata serupa yang digunakan selain orang Arab. Ini
dibuktikan dengan adanya sekian kata Arab asli yang dapat dibentuk dengan
bentuk kata syaithan. Misalnya syathaha (kkhd), syatha(Uas), syawatha( s),
syathana (ced), yang mengandung makna jauh, sesat, berkobar, dan
terbakar serta ekstrem. Dalam kamus Al-Mishbah al-Munir karya Ahmad

Ibn Muhammad Ali al-Fayyumi, dijelaskan bahwa kata syaithan boleh jadi

° Tim Penyusun, Kamus, him.1200.
7pid.. hlm.1568.
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terambil dari akar kata syathana yang berarti jauh karena setan menjauh dari
kebenaran atau menjauh dari rahmat Allah.!?
4. Mufassir
Mufassir adalah orang yang memiliki kapabilitas sempurna yang
denganya ia mengetahui maksud Allah dalam al-Qur’an sesuai dengan
kemampuanya. la melatih dirinya diatas manhaj para mufassir dengan
mengetahui banyak pendapat mengenai tafsir kitabullah. Selain itu, ia
menerapkan tafsir tersebut baik dengan mengajarkanya atau menuliskanya.
Sejarah telah mencatat bahwa dikalangan sahabat banyak orang ahli tafsir.
Namun, demikian yang terkenal diantara mereka hanya 10 orang: khalifah
empat, Ibnu Mas’ud, Ibnu Abbas.!*
C. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang yang telah penulis paparkan diatas, penulis
mengidentifikasikan beberapa masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini:

Apa saja ayat-ayat tentang kesurupan setan dalam al-Quran.

ISR

Bagaimana penjelasan al-Quran tentang gangguan kesurupan setan.

Apa makna sebenar gangguan kesurupan setan dalam al-quran.

a o

Bagaimana gangguan kesurupan bisa terjadi pada manusia.
Apa saja faktor-faktor berlakunya gangguan kesurupan pada manusia.
Bagaimana penanganan gangguan kesurupan setan menurut mufasssir.

Bagaimana pandangan mufassir tentang ayat gangguan kesurupan.

= @ oo

Bagaimana kesurupan setan berlaku pada manusia.
D.. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis menemukan kata yang
sinonim dengan ‘kesurupan setan’ adalah kata (JUaxill aid%h) berdasarkan dalam
kitab AI-Mu jam Al-Mufahrash Li Al-Fadz Al-Quran. Dalam hal ini, penulis
menemukan dalam kitab Mu’jam satu sahaja kata tersebut yaitu dalam ayat 275

surat al-Baqarah. Maka dengan itu, penulis mengambil ayat tersebut sebagai

13 Ahmad bin Muhammad bin Ali al-Fayyumi, 4I-Misbah Al-Munir Fi Gharib As-Syarhi
al-Kabir, (Kaherah: Darul al-Ma’arif), hlm. 313.

!4 Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, I[lmu-ilmu al-Qur’an (Semarang: PT Pustaka Rizqi
Putra) Hlm. 199



ayat kajian penulis. Untuk penanganannya, penulis membatasi penelitian hanya
pada ayat-ayat yang berkaitan dengan penanganan dari gangguan kesurupan
setan yang terdapat dalam al-quran.

Untuk memudahkan penelitian penulis, penulis hanya memfokuskan
penelitian pada ayat yang telah dibatasi oleh penulis diatas dengan melihat pada
kitab tafsir dan buku-buku ilmiah yang berkaitan dengan kajian penulis yang
dikira sesuai bagi membahas permasalahan tersebut. Agar lebih fokus
kajiannya, maka penulis membatasi masalah yang akan diteliti yaitu:

1. Bagaimana penafsiran tentang ayat gangguan kesurupan setan menurut
mufassir.
2. Bagaimana penanganan gangguan kesurupan setan menurut mufassir.
E. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, dapat selanjutnya penulis

merumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana penafsiran ayat tentang gangguan kesurupan setan menurut para
mufassir?
2. Bagaimana penanganan gangguan kesurupan setan menurut para mufassir?
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui penafsiran ayat gangguan kesurupan setan menurut para
mufassir.

2. Untuk mengetahui cara penanganan gangguan kesurupan setan menurut
para mufassir.

Adapun manfaat penelitian ini yang ingin penulis capai adalah sebagai
berikut:

1. Agar penelitian ini dapat memberi pengetahuan kepada kita bahwa terdapat
banyak pandangan dari kalangan mufassir dalam menafsirkan ayat-ayat al-

Quran.



2. Sebagai bahan (bacaan) bagi penulis dan peneliti berikutnya, dalam
menyusun karya ilmiah yang berkaitan dengan kajian ini tentang penafsiran
ayat dalam al-Qur’an.

3. Agar menjadi rujukan bacaan dan bukti bahwa al-Quran bukan hanya
berbicara soal ukhrawi sahaja kepada perawat Islam dan individu yang
menceburi bidang dalam Ruqyah Syariyyah, Kaunselor, Psikiatris dan
Psikologis.

4. Untuk melengkapi dan memenuhi syarat dalam menyelesaikan studi di
jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin Universitas Islam

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

«» Sistematika Penulisan

Skripsi ini tersusun atas lima bab, masing-masing bab terdiri dari
beberapa sub bab yang merupakan satu kesatuan pemikiran, dengan
sistematika sebagai berikut :

BAB I

Merupakan bab pendahuluan, yaitu pengantar yang menggambarkan
seluruh isi tulisan, sehingga dapat memberikan informasi tentang segala
sesuatu yang berkaitan dengan penelitian ini. Bab pendahuluan meliputi latar
belakang masalah, yang bertujuan untuk memberikan penjelasan secara
akademik mengapa penelitian ini perlu dilakukan dan apa yang
melatarbelakangi penulis melakukan penelitian ini. Selanjutnya, penegasan
istilah, untuk menegaskan makna beberapa istilah kunci yang terdapat dalam
penelitian ini yang bertujuan untuk menghindari kesalahan pembaca atas
makna yang dimaksudkan. Lalu identifiksi masalah, untuk memaparkan
permasalahan yang terkait dengan judul ini. Batasan dan rumusan masalah,
agar dalam penelitian ini lebih terfokus kepada apa yang menjadi tujuan
utamanya, atau apa yang akan diteliti. Tujuan dan manfaat penelitian, untuk
menjelaskan pentingnya penelitian ini serta tujuan yang hendak dicapai, dan
sistematika penulisan yang akan membantu dalam memahami keseluruhan isi

penelitian ini.



BABII:

Merupakan kerangka teori yang berisikan landasan teori dan tinjauan
kepustakaan (penelitian yang relevan).
BAB III:

Berisikan metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, sumber
data yang terdiri dari kata primer dan sekunder, teknik pengumpulan data,
yaitu tahapan-tahapan yang penulis lakukan dalam mengumpulkan data, serta
teknik analisis data, yaitu tahapan dan cara analisis yang dilakukan.
BABIV:

Berisikan penyajian dan analisis data (pembahasan dan hasil). Pada
bab ini, penulis menjelaskan penafsiran ayat gangguan kesurupan setan
menurut mufassir dalam al-Quran beserta analisis penanganan gangguan
kesurupan setan menurut mufassir.

BAB V:

Merupakan penutup yang berisikan kesimpulan. Dalam bab ini,
penulis memberikan beberapa kesimpulan dari uraian yang dikemukakan
dalam rumusan masalah. Setelah itu, penulis memberikan saran-saran yang
dianggap penting untuk kemajuan maupun kelanjutan penelitian yang lebih

baik.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A.  Landasan Teori
1. Pengertian gangguan kesurupan

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, gangguan diartikan sebagai
hal-hal yang menyebabkan ketidakwarasan atau ketidaknormalan (tentang
jiwa, kesehatan atau pikiran).!'> Manakala kesurupan adalah kemasukan
(roh, setan) sehingga bertindak yang aneh-aneh. !¢ Dalam bahasa arab
kesurupan di sebut sebagai Ash-Shor’u (¢ ,~l). Ia adalah sejenis gangguan
yang di alami oleh seseorang yang diringi dengan kekakuan anggota badan

seperti epilepsi.

Menurut Izzudin Taufiq, gangguan kesurupan merupakan bentuk
adanya kendali jin atas diri manusia dan pengaruhnya pada akal pikiran,
daya indra, dan fungsi organ tubuh dengan beragam cara. Terkadang bisa
berupa kelumpuhan beberapa anggota badan atau ketidaknormalan sebagian
darinya. Pengaruh kesurupan ini bisa terjadi secara totalitas seolah-olah jin
benar-benar menghilangkan kesadaran ataupun parsial yang hanya
menimpa sebagian anggota tubuh saja, seperti tangan, kaki, ataupun

ucapannya saja.'’

Ali Muhammad Al-Muthowi’ juga berpendapat bahwa kesurupan
juga disebut sebagai al-mass ( u~l) yaitu, jenis masalah gangguan seperti

penyakit histeria, kesurupan dan penyakit kejiwaan, seperti waham atau

15

16

17 Muhammad 1zzuddin Taufiq, Panduan Lengkap dan Praktis Psikologi Islam,
Penerjemah: Sari Narulita, At-Ta shil al-Islami Lil Dirasaat an-Nafsiyah, (Jakarta: Gema Insani
Press, 2006), him. 545.
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keraguan yang disebabkan oleh jin tanpa mengira wanita atau pria.'® Syeikh
Wahid Abdussalam Bali mengatakan bahwa, kerasukan atau masalah
kesurupan ini bisa berlaku disebabkan oleh jin, dan tidak terkecuali berlaku

pada orang yang berjiwa kotor dan jauh dari Allah."

Namun, ada juga yang berpandangan kesurupan itu adalah tentang
mahluk halus yang menguasai pikiran, perasaan, dan intelek (kesanggupan
untuk membuat keputusan) pada diri seseorang dengan menyatu pada
kesadarannya.?’ Hasilnya adalah mahluk halus ini bisa menguasai tindakan
seseorang. Orang akan mengalami kesurupan ketika badannya dimasuki
oleh mahluk halus yang menguasai jiwanya. Hampir pada setiap kasus
kesurupan, seseorang yang kesurupan tidak tahu atau tidak ingat bahwa dia
kesurupan dan tidak mengingati apa yang dia lakukan. Kesurupan juga
adalah gangguan yang menimpa akal manusia, sehingga ia tidak memahami
apa yang berlaku dan apa yang dia katakan. Seseorang yang kesurupan,
tidak bisa menghubungkan perkataan yang dia telah katakan dan apa yang
dia akan ucapkan. Orang yang mengalami masalah kesurupan juga akan
menderita hilang ingatan akibat gangguan yang berlaku pada urat saraf

otaknya.?!

Begitu juga menurut Al-Hafiz Ibnu Hajar al-Asqalani, beliau
mengatakan bahwa kesurupan adalah penyakit yang menghalangi organ-
organ penting yang terdapat di dalam tubuh badan manusia dari berfungsi
dengan baik dan normal. Penyebabnya adalah angin-angin atau hawa yang
kotor memasuki ke liang roma yang ada di pembuluh otaknya atau udara

kotor yang naik dari sebahagian tubuh menuju ke otak. Kadang kala, hal ini

18 Ibid..hIm. 9.
9 Abdul Karim Tufan Abidat, Alamul Jin Fi Dhau’il Kitab Wa Sunnah, (Riyadh: Darul

Ishbiliyya, 1419 H/1999M) him. 263

20 Sheila S. Walker, Ceremonial spirit possession in Africa and Afro-America: Forms,

meanings, and functional significance for individuals and social groups.(Brill Archive, 1973), hlm

2 Wahid Abdul Salam Bali, Rugyah Jin Sihir dan Terapinya, (Jakarta Timur: Ummul Qura,

2019) hlm 85.
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diikuti dengan rasa kekejangan di sebahagian anggota tubuh badan seperti
tangan, kaki yang menyebabkan penderita gangguan kesurupan ini tidak
bisa mengimbangi tubuh badannya dengan baik. Kadangkala, orang yang
menghidapi gangguan kesurupan ini bisa terjatuh dan menyemburkan buih
dari mulutnya karena terjadi perlembapan yang berlebihan pada saluran-
saluran persarafan. Gangguan seperti ini dinamakan sebagai penyakit sawan

atau dalam istilah kedoktoran sebagai penyakit Ephilepsy?’.

Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Shafiyah Binti Huyay berkata
bahwa Nabi Muhammad SAW., bersabda:?

ol (5 e a3l (e (5 g Ml

“Sesungguhnya syaitan berpindah pada diri anak Adam melalui jalan

darahnya”.

Sebahagian ulama berpendapat syaitan dan jin yang merasuki
manusia berdalilkan dengan hadis ini. Dengan dalil hadis ini juga, Ibnu
Hajar al-Haitami menolak hujah golongan-golongan yang mengingkari hal
tersebut bahwa jin bisa merasuki manusia dengan berjalan dalam salur
darah manusia seperti golongan Muktazilah. Tambahan pula, menurut
Pengamal Perubatan Islam Syarie, dalam al -Quran dalam surat al-Falaq
ayat 4, ada menyebut tentang tukang sihir yang menyihir mangsanya dengan
menjampikan sihir pada simpulan, buhul atau simpal dengan mantera-
mantera memuja syaitan, lalu syaitan yang ada pada buhul itu bisa
memasuki ke badan manusia atau mangsa si penyihir itu melalui pembuluh
darah yang mana orang itu didalam badannya telah menjadi sarang jin.
Disitulah tempat ikatan jin tersebut. Namun, tidak semua pembuluh darah

bisa dimasuki oleh jin kecuali tiga tempat atau point yang sangat sensitif.

* Ibid.

2 An-Nawawi, AI-Minhaj Syarah Shaheh Muslim Bin Al Hajjaj,(Kaherah: Muassasah
Qurthubah,1414H/1994M) Jilid. 14, hIm.155.

12



Rasulullah pernah menyatakan point-point tersebut. Ia adalah
pembuluh darah yang menghidupkan potensi otak kecil manusia. Di titik itu
juga jika seseorang individu memikirkan sesuatu dengan berlebihan
sehingga tidak kuat menahannya maka akan berlakulah depresi. Ketika
terjadinya penegangan pada pembuluh darah, maka akan berlaku pelemahan
potensi elektro pada tubuh badan seseorang itu sehingga ada arus elektro jin
bisa memasuki di saluran darah tubuh dan bisa mempengaruhi sehingga

berlakunya kesurupan.

Yang kedua adalah titik pembuluh darah yang menghidupkan
potensi khayalan. Sama juga pada yang pertama. Apabila ia menegang
karena sering berkhayal, maka kemungkinan besar, jin bisa memasuki
ketubuh badan manusia melalui pembuluh darah tersebut. Manakala yang
ketiga adalah pembuluh yang terletak di bawah telinga. Ini bisa menimpa
pada invidividu yang malas, cemas, kurang kreatif, sering putus asa dan

tidak punya matlamat hidup yang jelas.
. Pengertian Setan

Setan atau satan adalah istilah yang dikenal luas, tidak saja di
kalangan Muslim, tetapi juga dalam agama-agama Yahudi dan Kristen.
Dalam alQur*“an ada istilah syaythan dan iblis. Keduanya dipakai secara
silih berganti, padahal menggambarkan pengertian yang sama, yaitu
makhluk atau kekuatan jahat dalam berbagai bentuknya. Dengan pengertian
seperti ini dengan nama yang berbeda, dikenal dalam agama-agama lain,
bahkan juga dalam mitologi berbagai bangsa kuno maupun masyarakat
modern. Dalam bahasa inggris, ada pula istilah demon dan devil, yang

artinya kira-kira adalah sama dengan iblis.

Kata setan berasal dari kata (=& yang artinya jauh, karena setan
jauh dari kebenaran atau jauh dari rahmat Allah. Menurut Quraish Shihab
sebagaimana yang ditulis oleh Ahmad bin Muhammad Ali Al-Fayyumi
dalam bukunya “A/-Misbah Al-Munir” dijelaskan, bahwa kata setan boleh
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jadi terambil dari kata (S berarti jauh, karena setan menjauh dari
kebenaran atau menjauh dari rahmat Allah. Boleh juga terambil dari kata

Wa arti melakukan kebatilan atau terbakar.?*

Setan adalah sifat untuk menyebut setiap makhluk yang jahat,
membangkang, tidak taat, suka membelot, suka maksiat, suka melawan
aturan, atau semacamnya.Dalam tafsir Ibnu Katsir,Setan itu sendiri berarti
segala sesuatu yang menyimpang dari tabiatnyaberupa kejahatan, baik dari
jenis manusia maupun jin. % Setan juga disebut dengan taghut.Al-
Aqqgadberkata bahwa disebut taghut karena dia telah melampui batas dan
durhaka kepada Tuhannya, menganggap dirinya sebagai Tuhan yang
disembah, yang pada kebalikannya makhluk ini telah putus asa dari rahmat

Allah.?

3. Faktor-Faktor Gangguan Kesurupan Setan
Ada beberapa sebab terjadinya gangguan kesurupan pada manusia
diantaranya adalah:
a. Manusia itu sendiri mengundang jin untuk masuk kedalam tubuh
manusia.
b. Adanya rasa cinta dari seorang jin terhadap manusia atau sebaliknya.
c. Kebencian jin dan setan kepada manusia untuk membalas dendam karena

mereka merasakan manusia sengaja menganiaya dirinya.

o2

Kemarahan yang meluap-luap.
Ketakutan yang sangat.
Mempertututkan nafsu syahwat.

Kelalain yang melenakan.

= @ o oo

Makan makanan yang haram.

Tidak beribadah kepada Allah swt.

—

24 Muhammad Quraish Shihab, Yang Tersembunyi,(Lentera Hati : Jakarta, 2000), 94.

25 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman Alu Syaikh, jilid 3,273.

26 Abdul Wahab al-Utsmani,Misteri Jin, Setan dan Manusia,(Mizan Publika : Jakarta,
1985), 20.
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4. Tanda-Tanda Gangguan Kesurupan Setan

Tanda-tanda orang yang kesurupan disebabkan oleh jin atau setan

adalah:

a.

J-

Seseorang tidak dapat mengontrol gerakannya sehingga ia berjalan
dengan sempoyongan karena pusing.

Seseorang tidak akan menyadari apa yang diucapkan.

Pandangan atau tatapannya berubah.

Menjerit ketika diruqyah.

Merasakan pahit atau panas “air ruqyah”. Saat-saat tertentu kadang
seorang raqi perlu membacakan ayat-ayat Alquran dan doa-doa al-
ma’tsurat ke air untuk membantu memudahkan proses penyembuhan
kesurupan.

Kekuatan fisiknya melebihi kekuatan yang sebenarnya

Mampu menjawab pertanyaan yang berbau paranormal

Biasanya mengeluarkan buih (busa) dari mulutnya dengan mata
mendelik hingga terlihat putihnya saja.

Dan pada tingkatan tertentu, orang yang kemasukan setan (jin) itu
mampu berbuat sesuatu yang tak lazim seperti terbang, melempar
orang yang ada disekitarnya dengan sekali gerakan tangan dan lain
sebagainya.

Bisa berbahasa asing, pada hal tidak belajar.

5. Dampak Gangguan Kesurupan Setan

Menurut Syekh Wahid Abdussalam Bali beliau mengatakan bahwa

ciri -ciri dan dampak kesurupan bisa berlaku dalam dua kondisi yaitu dalam

kondisi tidur dan dalam kondisi luar tidur.Gangguan yang berhubungan

dengan gangguan tidur adalah:?’

a.

Sulit tidur (insomnia)

27 Abdussalam Bali, Rugyah, hlm. 179.
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b. Gelisah
c. Mimpi buruk
d. Mimpi yang mengagetkan

e. Mimpi melihat binatang, seperti buaya, kucing, anjing, unta, ular, singa,

musang, dan tikus.
f. Menggesek-gesek gigi taring pada waktu tidur.
g. Tertawa, menangis, dan berteriak pada waktu tidur.
h. Mengaduh pada waktu tidur.
i. Berdiri dan berjalan di saat tidur dalam keadaan tidak sadar.
J. Mimpi jatuh dari tempat tinggi.
k. Mimpi berada di pekuburan, tempat sampah, atau jalan yang angker.

I.  Mimpi melihat manusia dalam sosok yang aneh, seperti postur tubuh

yang terlalu tinggi, cebol, atau melihat manusia berkulit hitam legam.
m. Mimpi melihat hantu.

Adapun ciri-ciri dan dampak kesurupan yang dialami orang yang

kesurupan di luar kondisi tidur adalah?®:

a. Sakit kepala berkepanjangan yang bukan disebabkan gangguan fisik.
b. Berpaling dari zikrullah, shalat, dan taat

c. Linglung

d. Merasa lesu dan malas

8 Ibid
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Epilepsi dan kejang-kejang

Rasa nyeri pada anggota tubuh yang secara medis tidak dapat

disembuhkan.
. Malu berlebihan dan suka menyendiri.
Cemburu yang berlebihan

Tidak suka berada ditengah-tengah keluarga, istri, dan anak-anak. Atau

bahkan memperlakukan mereka dengan keras dan kejam.
Sering marah besar.

. Kecenderungan menangis dan tertawa tanpa sebab.
Perasaan cemas, sedih, dan suntuk yang terus menerus.

. Seseorang tidak dapat mengontrol gerakannya sehingga ia berjalan

dengan sempoyongan karena pusing.

Seseorang tidak akan menyadari apa yang diucapkan.
. Pandangan atau tatapannya berubah.

. Menjerit ketika diruqyah.

. Merasakan pahit atau panas “air ruqyah”. Saat-saat tertentu kadang
seorang raqi perlu membacakan ayat-ayat Alquran dan doa-doa al-
ma’tsurat ke air untuk membantu memudahkan proses penyembuhan

kesurupan.
Kekuatan fisiknya melebihi kekuatan yang sebenarnya.

Mampu menjawab pertanyaan yang berbau paranormal
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t. Biasanya mengeluarkan buih (busa) dari mulutnya dengan mata mendelik

hingga terlihat putihnya saja.

u. Dan pada tingkatan tertentu, orang yang kemasukan syaitan (jin) itu
mampu berbuat sesuatu yang tak lazim seperti terbang, melempar orang

yang ada disekitarnya dengan sekali gerakan tangan dan lain sebagainya.
v. Bisa berbahasa asing, pada hal tidak belajar.
B.. Tinjauan Kepustakaan

Setelah penulis melakukan observasi terhadap buku-buku yang
membahas tentang konsep kebahagiaan penulis tidak menemukan pengkajian
khusus mengenai gangguan kesurupan dalam surah Al- Baqarah ayat 275.
Sedangkan kajian tentang gangguan kesurupan dalam konteks lain telah

dilakukan oleh beberapa penulis, antaranya:

1. Aan Anwaruddin dalam skripsi yang bertajuk, “Terapi Rugyah Dalam
Konteks Individu Yang Mengalami Kesurupan”?°. Penulis menerangkan
cara mengatasi kesurupan dengan menggunakan bacaa atau terapi ruqyah
yaitu dengan membaca doa dan ayat-ayat al-quran sebagai terapi
penyembuhan. Pada pandangan Islam, kesurupan ini berlaku dengan adanya
kehadiran jin yang mengganggu dalam sistem tubuh badan manusia. Banyak
dalil hadis dan al quran bahkan ulama juga megatakan pendapat sedemikian
rupa. Oleh itu, Islam mengatakan bahwa kesurupan adalah disebabkan oleh

gangguan jin dan bisa ditangani dengan al -Quran.

2. Hermi Pasmawati dalam jurnalnya “Fenomena Gangguan Kesurupan
Dalam Perspektif Islam Dan Psikologi”. Penulis menerangkan faktor dan
penyebab terjadinya kesurupan. Penulis membahagikan kesurupan ini

kepada dua persepsi yaitu dri psikologi dan dari pandangan Islam. Pada

2 Aan Anwaruddin, Terapi Ruqyah dalam Konteks Individu yang mengalami
Kesurupan,Skripsi, ( Jakarta: Fakultas Psikologi: UIN Syarif Hidayatullah, 2009).
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awalnya, kesurupan ini berlaku dengan proses yang sama seperti tidak sedar
diri, kejang, histeria da kaku sebahagian badan. Namun, terdapat perbezaan
pandangan pada penyebab kejadian kesurupan tersebut. Pada pandangan
psikologi, berpendapat ia berpunca dari tekanan perasaan yang melampau
sehingga membuatkan individu yang mengalami masalah tersebut pecah
dan histerik karna tida bisa menahan tekanan perasaan itu. Manakala, pada
pandangan Islam, ia berbeda yaitu punca dan penyebabnya adalah

disebabkan oleh kerasukan makhluk halus.3°

. Michael Seno Rahardanto dalam jurnalnya “From Acute Pain To Intense
Elation The Psychological Dynamics Of Five Individuals Who Experienced
Spirit Possession.” Dalam jurnal ini, menerangkan perbezaan dan kriteria
kesurupan yang berlaku dalam kalangan masyarakat. Penulis mengkaji
masalah ini dengan menggunakan pendekatan studi kasus untuk
mengeksplorasi pengalaman dan dinamika psikologi beberapa orang
individu yang pernah kesurupan. Dan penulis juga mengkaji kesurupan dari

sudut relijius, kebudayaan, patologis dan kuratif.?!

. Lucy Angela Clare Springate dalam skripsinya yang berjudul “Kuda
Lumping Dan Fenomena Kesurupan Massal Dua Study Kasus Tentang
Kesurupan Dalam Kebudayaan Jawa”. Penulis menerangkan keadaan
sebenar orang yang kesurupan secara masaal dalam kontek kebudayaan
yaitu Kuda Lumping. Kesurupan bisa berlaku dengan adanya tarian adata
tertentu yang menyeru kehadiaran makhluk ghaib, apabila music tradisional

taraian tersebut dialunkan.??

* Hermi Pasmawati, Fenomena Gangguan Kesurupan Dalam Perspektif Islam Dan

Psikologi,(Bengkulu:Fakultas Psikologi, IAIN Bengkulu, 2018).

* Michael Seno Rahardanto, From Acute Pain To Intense Elation The Psychological

Dynamics Of Five Individuals Who Experienced Spirit Possession,(Surabaya: Fakultas Psikologi,
Universitas Katolik Widya Mandala, 2012)

32 Lucy Angela Clare Springate, Kuda Lumping Dan Fenomena Kesurupan Massal: Dua

Study Kasus Tentang Kesurupan Dalam Kebudayaan Jawa, Skripsi, ( Malang: Fakultas [lmu Sosial
dan Ilmu Politik, 2009)
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5. Adynata dan Idris dalam jurnalnya, “Effectiveness Of Rugyah Syar’iyyah
On Physical Disease Treatment In Riau Province”. Dalam jurnal ini
menerangkan bagaimana ruqyah jampi ayat al-quran menjadi medium
penyembuh kepada pasien yang menderita penyakit fisik. Penyakit fisik
yang terjadi disebabkan oleh setan dan jin sehingga peakit menderita

kesurupan dan sebagainya.’?

6. Muhammad Taufiq Hidayat dalam skripsinya yang berjudul “7ipu Daya
Syaitan Dan Cara Mengatasinya Menurut al-Qur'an (Tafsir Tematik).”
Dalam skripsi ini, penulis membicarakan tentang jin dalam al quran dengan
mengkaji secara tematik melihat kepada beberapa kitab tafsir. Penulis juga
menerangkan makna dan cara mengatasi gangguan jin dan juga syaitan
menurut al-quran dengan tuntas berdalilkan ayat al-quran serta nash yang

shaheh.?*

7. Arni dan Nor Halimah dalam Jurnalnya, “Fenomena Kesurupan: Studi
Analisis Kritis Dalam Kajian Teologi Dan Psikologi Islam”. Dalam jurnal
ini “menerangkan bagaimana faktor-faktor, dampak dan tanda-tanda
kesurupan berlaku pada seseorang individu. Penulis juga membicarakan
gangguan kesurupan dari aspek teologi dan psikologi islam. Serta
menyatakan pendapat teologi dan psikologi tentang gangguan kesurupan

dan penanganannya dari kedua aspek tersebut. 3

8. Meta Eltika Putri dalam skripsinya yang berjudul “Godaan Setan Dan
Cara Mengatasinya Menurut Alquran ( Kajian Tafsir Tematis ) "Dalam
skripsi ini, penulis membicarakan tentang godaan setan serta cara
mengatasinya dalam al-Quran dengan mengkaji secara tematik melihat

kepada beberapa kitab tafsir. Penulis juga menerangkan makna dan cara

33 Adynata, 1dris, Effectiveness Of Ruqyah Syar’iyyah On Physical Disease Treatment In
Riau Province, (Pekanbaru, Fakultas Ushuluddin, 2015).

3% Muhammad Taufiq Hidayat, “Tipu Daya Syaitan Dan Cara Mengatasinya Menurut Al-
Qur'an (Tafsir Tematik) ”Skripsi,(Pekanbaru: Fakultas Ushuluddin, 2014).

35 Arni, Norhalimah, “Fenomena Kesurupan: Studi Analisis Kritis Dalam Kajian Teologi
Dan Psikologi Islam”’(Banjarmasin, Universitas Islam Negeri Antasari, 2020).
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mengatasi godaan setan menurut al-quran dengan tuntas berdalilkan ayat al-
21

36 Meta Eltika Putri, “Godaan Setan Dan Cara Mengatasinya Menurut Alquran (Kajian

Tafsir Tematis)” Skripsi, (Batu Sangkar: Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, 2018).

quran serta nash yang shaheh.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian kepustakaan
(Library research), yaitu penelitian yang dimaksudkan untuk mendapatkan
informasi secara lengkap dan memberikan kerangka berfikir khususnya referensi
yang relevan serta untuk menentukan tindakan yang akan diambil sebagai
langkah penting dalam kegiatan ilmiah. 37 Alasan peneliti menggunakan

penelitian kepustakaan berdasarkan beberapa alasan berikut:

1. Penelitian ini seputar kajian penafsiran ayat-ayat al-Qur’an berdasarkan
pembahasan tentang hal tersebut yang bersumber pada buku-buku dan
kitab-kitab, bukan dari lapangan sehingga peneliti menggunakan jenis
penelitian kepusatakaan.

2. Begitu juga tentang Gangguan Kesurupan Setan dan Penanganannya
menurut Mufassir yang akan peneliti bahas. Disini peneliti merujuk kepada
buku-buku yang telah ditulis oleh para ilmuwan, ulama, ahli dan para pakar

serta buku-buku pendukung lainnya.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode diskriptif
analisis yaitu mendeskripsikan terlebih dahulu data-data yang diperoleh dari
buku-buku dan literatur lainnya, kemudian melakukan evaluasi terhadap data-

data yang telah dideskripsikan.

Sedangkan metode tafsir yang digunakan ialah metode tematik ayat

(maudhu’i) yaitu penafsiran menyangkut ayat-ayat dalam al-Qur’an dengan

" P. Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta,
2015), hlm. 109
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satu tema dari al-Quran yang mengindikasikannya dan menjelaskan tujuan-
tujuannya secara umum dan yang merupakan tema sentralnya, serta
menghubungkan persoalan-persoalan yang beraneka ragam dalam ayat tersebut
antara satu dengan lainnya dan juga dengan tema tersebut, sehingga masalahnya

merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan.®
B. Sumber Penelitian

Sumber data dan penelitian ini terbahagi kepada dua bagian, yaitu
sumber data primer dan sumber data sekunder.>® Sumber data primer yakni
sumber data yang memberikan keterangan secara langsung. Dalam hal ini,
penulis menggunakan al-Quran untuk melihat ayat yang dibahas dalam
penelitian ini dan penulis telah menetapkan tafsir yang menjadi objek kajian
dalam penelitian ini yaitu kitab tafsir Ruh Al Ma'ani fi Tafsir Alquran Al Azim
wa As Sab'i Al Masani, Kitab Tafsir Ibnu Kathir dan kitab tafsir al-Qurthubi,
tafsir al-Munir, tafsir At-Thabari, dan kitab tafsir al-Manar.

Sumber data sekunder adalah data yang diambil dari sumber yang
berkaitan atau berhubungan dengan tema pokok yang penulis teliti. Selain itu
data sekunder pada penelitian ini juga bersumber dari buku-buku atau karya-
karya lain seperti jurnal dan ensiklopedia yang memiliki pokok pembahasan

yang sama dengan penelitian ini.
C.Teknik Pengumpulan Data

Salah satu model penelitian al-Qur’an adalah model penelitian tematik
(al-dirasah al-maudhui’yyah) yang mana model penelitian ini menjadi tren
dalam perkembangan ilmu tafsir pada era modern seperti saat ini. Adapun dalam

penelitian dengan model tematik ini memiliki konsekuensi bahwa seorang

38 M. Quraish Syihab, Membuminkan alL-Quran, Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat, (Bandung: Mizan, 1996), him. 87.

39 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Penerbit
Rineka Cipta, 2010), hlm. 129
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peneliti akan mengambil tema tertentu dalam al-Qur’an yang berkaitan dengan
persoalan-pesoalan seperti persoalan teologi, gender, fiqih, politik, filsafat, dan
lain sebagainya, kemudian di kaji secara detail sehingga menjadi sebuah konsep
yang utuh dalam perspektif al-Qur“an. Penelitian yang akan penulis lakukan
adalah penelitian tematik, maka untuk mendapatkan hasil yang objektif,
langkah-langkah penelitian atau pengumpulan data yang akan penulis lakukan
mengacu pada metode penelitian tafsir tematik (maudhu i) yang dibuat oleh Dr.
Abd al-Hayy al-Farmawi. Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam

penelitian ini adalah:

1. Tentukan terlebih dahulu masalah/topik (tema) yang akan dikaji, untuk
mengatur masalah yang dibahas.

2. Inventarisir (himpun) ayat-ayat yang berkenaan dengan tema / topik yang

telah ditentukan.

Mencari asbabun nuzul untuk setiap ayat yang telah terkumpul jika ada

Pahami korelasinya (munasabah nya) ayat-ayat yang ada.

Susun bahasan dalam kebebasan yang tepat, sistematis, sempurna dan utuh.

A L

Lengkapi bahasan dengan Hadis. Sehingga uraiannya menjadi jelas dan
semakin sempurna.

7. Pelajari ayat-ayat itu secara sistematis dan dilakukan dengan cara
menghimpun ayat-ayat yang mengandung makna yang serupa,
mengkompromikan antara pengertian yang ‘am (umum) dan khas (khusus),
antara yang mutlag dan muqayyad (terikat), atau yang pada lahirnya
bertentangan, sehingga semuanya bertemu dalam satu muara, tanpa

perbedaan atau pemaksaan.*’

Seperti yang dituturkan oleh Prof. Dr. M. Quraish Shihab dalam buku
monumentalnya yang berjudul Membumikan Al-Qur’an, beliau mengatakan
bahwa metode maudhu’i ini memiliki keistimewaan diantaranya ialah

kesimpulan yang dihasilkan akan lebih mudah untuk dipahami. Dengan metode

40 Abdul Al-Hayy Al-Farmawi, Al-Bidayah fi al-Tafsir al-Maudhu', (Kairo: al-'Arabiyah,
1977), hlm. 45-46.
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ini dapat dibuktikan bahwa persoalan yang disentuh al-Qur’an bukan bersifat
teoritis semata-mata atau tidak dapat diterapkan dalam kehidupanmasyarakat.
Metode ini memungkinkan seseorang untuk menolak anggapan adanya ayat-ayat

yang bertentangan dalam al-Qur’an.*!
D. Teknis Analisis Data

Teknik (metode) analisis data adalah kegiatan untuk memanfaatkan data
sehingga dapat diperoleh suatu kebenaran atau ketidak benaran. 4> Pada
penulisan ini menggunakan metode pendekatan analisis deskriptif kualitatif.
Analisis data deskriptif kualitatif diartikan sebagai suatu usaha analisis
berdasarkan kata-kata yang disusun kedalam bentuk yang diperluas. Penelitian
kualitatif disini bermakna bahwa data yang disajikan berbentuk kata-kata bukan
angka-angka. Proses penelitian dimulai dengan menyusun asumsi dasar dan
aturan berpikir yang digunakan dalam penelitian dan selanjutnya diterapkan
secara sistematis dalam pengumpulan dan pengolahan data yang meberikan

penjelasan dan argumentasi.*?

Teknik yang dipergunakan dalam menganalisa data penelitian adalah
analisis deskriptif kualitatif. Artinya menutur, memaparkan, dan mengklasifikasi
secara objektif data yang dikaji sekaligus mengintrepertasikan dan menganalisis
data.** Analisa data dikumpulkan melalui kitab-kitab tafsir, buku-buku, dan
literatur-literatur. Kemudian dalam hal ini, penulis berusaha menggambarkan
objek penelitian yaitu kajian atas ayat-ayat mengumbar aib dalam al-Qur’an dan
kemudian menganalisis dengan pendekatan tafsir tematik. Selanjutnya, setelah

semua data berhasil dikumpulkan, data tersebut akan disajikan secara sistematis

41 Adang Kuswaya, Model Riset Tafsir Sosio-Tematik Hermeneutika Al-Qur"an, (Salatiga:
LP2M-Press, 2015), him. 161-162.

“ Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
1991), hlm. 106.

“ Jani Arni, Metode Penelitian Tafsir, (Pekanbaru: Pustaka Riau, 2013), hlm. 11

4 Kholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001),
Cet. 3, hlm. 44.
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dengan menggunakan analisis isi dengan pendekatan tematik (Maudhu ).

Prosedur yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis makna gangguan kesurupan setan dalam al-Qur’an dengan
merujuk kepada kitab tafsir dan buku-buku yang berkaitan dengan
penelitian.

2. Memahami korelasi ayat-ayat yang sudah didata.

3. Menganalisis ayat-ayat yang telah terdata secara sistematis dan
dilakukan dengan cara mengelompokkan dan menghimpun ayat-ayat.

4. Menganalisis pandangan ulama tafsir dalam masalah gangguan
kesurupan setan serta mentarjih diantara berbagai pendapat.

5. Menarik kesimpulan dari hasil penelitian
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya, dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

1. Gangguan kesurupan setan sememangnya telah wujud dan al-quran jelas
menyatakannya dalam ayat 275 surat al-Baqarah. Para mufassir juga
menjelaskan dan menafsirkan ayat ini menjadi dalil bahwa setan bisa
merasuki manusia sehingga manusia tidak sedarkan diri serta mengalami
gangguan seperti tidak sedarkan diri, menangis secara tiba-tiba dan tidak
bisa mengawal perilaku secara waras.

2. Selanjutnya adalah penanganannya dengan cara mendekatkan diri kepada
Allah swt dengan beribadah, serta senantiasa memohon perlindungan dari
Allah swt dan taat kepada perintahnya. Seperti solat, berzdikir, membaca
ta’awuz, membaca al-Quran, makan makanan yang halal dan tidak
melakukan maksiat kepada Allah swt. Hal ini jelas sepertimana dijelaskan
oleh mufassir dalam al-quran. Setan tidak bisa mengganggu dan merasuki
manusia atau orang yang beriman kepada Allah swt dengan menuruti segala
yang di perintahkan oleh Allah swt dan meninggalkan larangannya. Namun,
sebaliknya pada orang yang ingkar dan melakukan maksiat kepada Allah
swt, lebih mudah dijerumuskan oleh setan ke jalan kesesatan.

B. Saran-saran
Berdasarkan hasil pembahasan dan penelitian diatas tersebut, maka
penulis ingin memberi saran agar segala rangka pembahasan boleh
menambahkan wawasan dalam pengamalan dan pemahaman yang lebih
terperinci dalam memahami fenomena gangguan kesurupan, supaya mampu
mengaplikasikannya serta mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari,
supaya terwujudnya masyarakat yang bebas dari gangguan setan dan bisa

beramal amalan soleh dalam kehidupan bersama.
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